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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN BURNOUT PADA PERAWAT 

DI RSU SIAGA MEDIKA BANYUMAS 

 

Latar Belakang: Perawat sangat rentan terkena burnout, studi menunjukkan 

sebanyak 5 perawat merasa lelah dengan pekerjaannya dan 3 diantaranya merasa 

jenuh, salah satu dampak yang muncul adalah tingginya angka pengunduran diri di 

RSU Siaga Medika Banyumas. Dukungan sosial kepada individu dapat 

memberikan dampak positif seperti mampu mencegah adanya burnout. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial 

dengan burnout pada perawat di RSU Siaga Medika Banyumas. 

Metode: Studi analisis korelasi ini menggunakan pendekatan cross-sectional, 

sebanyak 213 perawat di RSU Siaga Medika Banyumas diseleksi menggunakan 

teknik proporsionate random sampling dan menghasilkan 139 sampel. Data 

dikumpulkan menggunakan Revised-Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (R-MSPSS) dan Maslach Burnout Inventory-Human Services Survey for 

Medical Personel (MBI-HSS MP). 

Hasil: Mayoritas perawat memiliki usia 26 – 35 tahun sebanyak 80 perawat 

(57,6%), jenis kelamin perempuan sebanyak 73 perawat (48,2%), jabatan pelaksana 

sebanyak 119 perawat (85,5%) dan pendidikan D-III sebanyak 72 perawat (51,8%). 

Dukungan sosial pada perawat mayoritas masuk dalam kategori tinggi sebanyak 51 

perawat (36,7%) dengan bunrout kategori rendah sebanyak 54 perawat (38,8%). 

Analisis yang dilakukan antara dukungan sosial dengan burnout menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi -0,422. 

Kesimpulan: Adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

burnout, sehingga semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh perawat 

maka semakin rendah burnout yang akan dialami oleh perawat di RSU Siaga 

Medika Banyumas. 

Rekomendasi: RSU Siaga Medika Banyumas perlu memberikan arahan pada 

atasan dan rekan kerja untuk saling memberikan dukungan sosial pada perawat agar 

dapat meminimalisir burnout. 
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ABSTRACT 
 

CORELATION OF SOCIAL SUPPORT WITH BURNOUT LEVEL 

AT RSU SIAGA MEDIKA BANYUMAS 

 

Background: Nurses are highly susceptible to burnout. Studies have shown that as 

many as 50 nurses felt fatigued by their work, and 3 of them felt exhausted. One of 

the resulting impacts is the high turnover rate of nurses at RSU Siaga Medika 

Banyumas. Social support for individuals can have positive impacts such as 

preventing burnout. 

Objective: This study aimed to determine the relationship between social support 

and burnout among nurses at RSU Siaga Medika Banyumas. 

Methods: This correlational study employed a cross-sectional approach. A total of 

213 nurses at RSU Siaga Medika Banyumas were selected using proportionate 

random sampling, resulting in a sample of 139. Data was collected using the 

Revised-Multidimensional Scale of Perceived Social Support (R-MSPSS) and the 

Maslach Burnout Inventory-Human Services Survey for Medical Personnel (MBI-

HSS MP). 

Results: The majority of nurses were aged 26-35 years (80 nurses, 57.6%), female 

(73 nurses, 48.2%), held executive positions (119 nurses, 85.5%), and had a D-III 

degree (72 nurses, 51.8%). Most nurses had high levels of social support (51 nurses, 

36.7%) and low levels of burnout (54 nurses, 38.8%). The analysis conducted 

between social support and burnout among nurses yielded a significance value of 

0.000 (p < 0,05) and a correlation coefficient of -0.422. 

Conclusion: There was a significant relationship between social support and 

burnout. Therefore, the higher the level of social support received by nurses, the 

lower the level of burnout experienced by nurses at RSU Siaga Medika Banyumas. 

Recommendation: RSU Siaga Medika Banyumas should provide guidance to 

supervisors and colleagues to provide mutual social support to nurses in order to 

minimize burnout. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Burnout atau kelelahan ditandai dengan menurunnya motivasi dan 

menurunnya tingkat dedikasi seseorang terhadap pekerjaan (Dall’Ora et al., 

2020). Kelelahan dapat terwujud sebagai konsekuensi dari paparan 

ketegangan atau stres tingkat tinggi yang berkepanjangan, yang menyebabkan 

berkurangnya kinerja dan, dengan demikian, memberikan dampak tidak 

langsung pada organisasi tempat karyawan tersebut bekerja. Lingkungan kerja 

diidentifikasi sebagai faktor yang berkontribusi terhadap stres terkait 

pekerjaan. Lingkungan kerja mencakup semua faktor yang berpotensi 

mempengaruhi personel dalam pelaksanaan tugas yang ditugaskan kepada 

mereka. Adanya kondisi kerja yang tidak menguntungkan dapat berdampak 

signifikan terhadap kesejahteraan karyawan, membuat mereka rentan terhadap 

penyakit, mengalami peningkatan tingkat stres, menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan fokus, dan pada akhirnya mengurangi produktivitas mereka 

secara keseluruhan di tempat kerja (Rahmadia et al., 2019). 

The National Institute Occuptional Safety and Health (NIOSH) 

menjelaskan bahwa pekerjaan yang terkait dengan rumah sakit atau tempat 

layanan kesehatan rentan terhadap peningkatan stres terkait pekerjaan atau 

gejala depresi, sedangkan America National Association for Occuptional 

Health (ANAOH) menjelaskan bahwa terjadinya stres terkait pekerjaan di 

kalangan perawat menempati urutan tertinggi di antara empat puluh kasus stres 

terkait pekerjaan (Wardhani et al., 2020). 

Sebagian besar kasus kelelahan, yaitu 43%, dilaporkan terjadi pada 

pekerja di sektor kesehatan dan sosial di Eropa. Angka ini melampaui 

prevalensi di bidang pekerjaan lain, termasuk pengajar, administrasi dan 

manajemen, profesi hukum dan kepolisian, serta beberapa sektor lainnya. 

Sekitar 30% perawat yang berpartisipasi dalam jajak pendapat menunjukkan 
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perasaan bosan atau lelah sehubungan dengan profesinya. Lebih lanjut, sebuah 

penelitian yang dilakukan di Inggris mengungkapkan bahwa sekitar 42% 

perawat melaporkan mengalami burnout. Demikian pula di Yunani, sekitar 

44% perawat mengungkapkan emosi ketidakbahagiaan di tempat kerja dan 

menyatakan keinginan untuk mengundurkan diri dari jabatannya. Sebuah 

penelitian yang dilakukan terhadap perawat yang bekerja di rumah sakit besar 

yang terletak di wilayah selatan Brasil mengungkapkan bahwa frekuensi 

kelelahan di kalangan perawat adalah 35,7%. Sebuah penelitian yang 

dilakukan di wilayah Arab mengungkapkan bahwa sebagian besar tenaga 

keperawatan, yaitu 45,6% dilaporkan mengalami burnout. Selain itu, 42% 

peserta melaporkan mengalami depersonalisasi, sementara 28,5% melaporkan 

mengalami pencapaian pribadi yang buruk (Maslach & Leiter, 2017; A. C. M. 

Putra & Muttaqin, 2020; Tinambuan et al., 2018). 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa hanya 

50% perawat melakukan asuhan keperawatan sesuai fungsinya, dan lebih dari 

90% melakukan tugas non-keperawatan seperti administrasi, dokter yang 

didelegasikan, dan kebersihan. Namun, Persatuan Perawat Nasional Indonesia 

(PPNI) melaporkan bahwa 50,9% perawat yang bekerja di empat provinsi 

Indonesia: DKI Jakarta, Sulawesi Selatan, Kalimantan Timur, dan Sumatra 

Utara mengeluh sering pusing dan lelah tanpa istirahat. Hal ini disebabkan 

oleh banyaknya tugas yang ditanggung oleh perawat, yang mengakibatkan 

penurunan kondisi fisik, psikologis, dan perilaku (Wardhani et al., 2020). 

Beban kerja mempengaruhi tingkat stres kerja perawat dapat berupa 

tuntutan tugas atau pekerjaan, organisasi dan lingkungan kerja. Beban kerja 

perawat di rumah sakit meliputi beban kerja fisik dan mental. Beban kerja fisik 

seperti mengangkat pasien, memandikan pasien, membantu pasien ke kamar 

mandi, dan lainnya. Beban kerja mental dapat berupa bekerja dengan sistem 

shift, menjaga komunikasi yang baik dengan perawat lain, atasan, pasien dan 

juga keluarga pasien, dan tanggung jawab terhadap kesembuhan pasien. Beban 

kerja di setiap bangsal bervariasi, berat ringannya beban kerja tergantung pada 

tipe dan jenis ruang (Muhbar & Rochmawati, 2017). 
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Burnout dapat terjadi karena kurangnya motivasi, lingkungan kerja 

yang kurang mendukung, hubungan dengan rekan kerja yang kurang 

harmonis, pekerjaan yang monoton dan pekerjaan yang mendesak dimana 

pekerja dituntut untuk harus segera menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

oleh atasan (Dwi et al., 2018). Menurut penelitian Adnyaswari & Adnyani 

(2017), burnout dipengaruhi oleh social support. Berdasarkan penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa semakin tinggi social support maka kinerja individu 

semakin baik. Beberapa pekerja mengalami burnout dikarenakan memiliki 

masalah krusial seperti jam kerja yang lebih panjang, beban kerja yang berat 

dan melebihi batas wajar, tekanan kerja, gaji yang tidak sesuai dan perlakuan 

yang tidak adil. Tetapi tingkat burnout dapat berkurang dengan adanya 

dukungan sosial (Adnyaswari & Adnyani, 2017). 

Stresor overstessed yang berujung pada burnout dialami perawat 

paling banyak dipicu oleh beban kerja yang tinggi (82,2%), upah yang tidak 

adil (57,9%), kondisi kerja (52,3%) dan tidak diikut sertakannya perawat 

dalam pengambilan keputusan (44,9%). Fenomena tersebut yang membuat 

kesejahteraan psikologis perawat perlu diperhatikan, salah satu yang perlu 

diperhatikan adalah dukungan sosial yang diterima perawat sudah terpenuhi, 

dimana semakin tinggi kualitas dukungan sosial yang diterima oleh perawat 

maka semakin rendah burnout yang dirasakan (A. C. M. Putra & Muttaqin, 

2020). Hal ini senada dengan peneltian Crowe et al. (2020) yang 

mengungkapkan bahwa tuntutan pekerjaan yang meningkat berhubungan 

dengan peningkatan terjadinya burnout  (Crowe et al., 2020).  

Dampak yang terjadi jika perawat mengalami burnout adalah 

perubahan negatif terhadap sikap dan perilaku terhadap pasien yang dapat 

terus terjadi sepanjang waktu, hal ini tentunya akan menurunkan kualitas 

pelayanan rumah sakit dan menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat 

untuk berobat ke rumah sakit tersebut (Dall’Ora et al., 2020). Beban kerja yang 

diterima perawat secara signifikan memiliki hubungan yang postif (p = 0,000 

r = 0,661) dengan burnout syndrome (Kusumawati & Istiqomah, 2021). 

Dukungan sosial adalah suatu perasaan memiliki atau menerima 
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dukungan oleh rekan kerja dalam organisasi tempat mereka bekerja. 

Dukungan sosial akan memberikan rasa nyaman serta aman ketika seseorang 

mengalami peristiwa yang berat. Dukungan sosial dapat mengurangi tingkat 

stres pada karyawan. Dukungan sosial bisa berbentuk dukungan emosi, 

dukungan penilaian, dan dukungan informasi (E. Santoso & Setiawan, 2018; 

Suprapti, 2020). 

Pemberian dukungan sosial kepada individu dapat memberikan 

dampak positif seperti mampu mencegah adanya beban kerja yang berat, 

kelelahan kerja, work-family conflict. Orang yang berperan sebagai sumber 

dan dukungan sosial di tempat kerja dapat mencakup supervisor, rekan kerja, 

bawahan, konsumen, dan seseorang di luar tempat kerja yang dikenal oleh 

karyawan (Pluut et al., 2018; Rahmadia et al., 2019). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Birinci dan Baştürk (2023) yang mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan burnout, dimana 

emotional exhaustion dan cynicism memiliki hubungan yang negatif dengan 

dukungan sosial, sementara personal efficacy berhubungan positif dengan 

dukungan sosial yang diterima. Dukungan sosial yang diterima merupakan 

dukungan yang diberikan oleh atasan, rekan kerja, keluarga, dan teman 

(Birinci & Baştürk, 2023). 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di RSU Siaga Medika 

Banyumas terhadap 5 perawat pelaksana mengungkapkan bahwa mereka 

merasa lelah dengan pekerjaannya saat ini, dan 3 diantaranya mengatakan 

jenuh dengan pekerjaannya saat ini. Selain itu, aturan yang ketat dan 

rendahnya penghargaan terhadap prestasi kerja bagi perawat menjadi 

penyebab tingginya angka pengunduran diri di RSU Siaga Medika Banyumas, 

dan disinyalir sebagai dampak dari burnout. Sedangkan dari 5 perawat 

pelaksana mengungkapkan dukungan sosial yang paling banyak mereka 

dapatkan dari rekan kerja melalui kegiatan-kegiatan rutin yang diadakan 

seperti pengajian dan evaluasi bulanan dimana perawat saling berkumpul dan 

saling berinteraksi dalam lingkungan yang agamis.  

Adanya risiko terjadinya burnout pada perawat serta akibat negatif 
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yang ditimbulkan oleh burnout memberikan ide bagi peneliti untuk 

mengetahui keterkaitan dukungan sosial yang diberikan dapat berdampak 

pada burnout yang dapat mempengaruhi kinerja perawat. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan dukungan 

sosial dengan burnout pada perawat di RSU Siaga Medika Banyumas. 

 

B. Perumusan Masalah 

Burnout merupakan suatu keadaan dimana seseorang merasakan 

kelelahan emosional, mental dan fisik yang berlebihan dalam suatu pekerjaan, 

sehingga hal tersebut mempengaruhi kinerja perawat. Berdasarkan hal 

tersebut, maka peneliti bermaksud untuk menjawab “Apakah terdapat 

hubungan dukungan sosial dengan burnout pada perawat di RSU Siaga 

Medika Banyumas?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

dukungan sosial dengan burnout pada perawat di RSU Siaga Medika 

Banyumas. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, 

jabatan dalam dinas, kategori jaga, ruang perawatan dan status 

kepegawaian pada perawat di RSU Siaga Medika Banyumas. 

b. Mengidentifikasi tingkat burnout pada perawat di RSU Siaga Medika 

Banyumas. 

c. Mengidentifikasi tingkat dukungan sosial pada perawat di RSU Siaga 

Medika Banyumas. 

 



6 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan hasil dan saran tentang hubungan 

dukungan sosial dengan burnout sehingga dapat digunakan bagi penelitian 

selanjutnya untuk menciptakan solusi baik pada penanganan dan 

pencegahan burnout. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi RSU Siaga Medika Banyumas 

Memberikan informasi kepada pihak Rumah Sakit tentang 

angka burnout di RSU Siaga Medika Banyumas yang sebelumnya 

belum pernah diukur, serta dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

perbaikan dan peningkatan kinerja perawat. 

b. Bagi Perawat 

Dengan mengetahui kebermakanan dalam penelitian ini 

diharapkan perawat dan tenaga kesehatan lain dapat saling 

memberikan dukungan kepada rekan kerja sehingga memberikan 

suasana kerja yang kondusif. 

c. Bagi Universitas Muhammadiyah Gombong 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ragam pustaka 

sehingga dapat memperkaya pengetahuan mahasiswa. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Peneliti dalam menyusun karya ilmiah ini memiliki beberapa rujukan 

yang memberikan ide terciptanya penelitian ini. Berikut merupakan beberapa 

penelitian terkait dari jurnal-jurnal yang menjadi rujukan karya ilmiah ini 

sekaligus membuktikan keaslian dari penelitian ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Effect of 

Emotional 

Intelligence and 

Regression 

Analysis 

dengan 

Bahaya 

psikososial (r 

= 0,46; p ≤ 

1. Meneliti 

tentang 

1. Penelitian ini 

tidak 

menganalisis 
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Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Psychosocial 

Risk on Burnout, 

Job Satisfaction 

and Nurses 

Health during 

the Covid-19 

Pandemic 

 

(Soto-Rubio et 

al., 2020) 

pendekatan 

cross-

sectional  

0,001) 

kecerdasan 

emosional (r = 

-0,26; p ≤ 

0,001) dapat 

memprediksi 

terjadinya 

burnout. 

variabel 

burnout 

2. Menggunakan 

pendekatan 

cross-

sectional 

variabel 

hingga tingkat 

regresi. 

2. Penelitian ini 

hanya 

meneliti 

tentang 

dukungan 

sosial dengan 

burnout tanpa 

adanya 

variabel 

moderat. 

Job Stress 

Psychological 

Perceived Social 

Support and 

Occupational 

Burnout Among 

Hospital 

Nursing  

 

(Liu et al., 2021) 

Observation

al Analytic 

dengan 

pendekatan 

Cross-

sectional 

Terdapat 

hubungan 

yang 

signifikan job 

stress dengan 

burnout (r = 

0,54; p = < 

0,05). 

1. Menggunakan 

desain cross-

sectional. 

2. Meneliti 

tentang 

variabel 

burnout. 

1. Analisis pada 

penelitian ini 

terbatas 

hingga 

analisis 

bivariat. 

2. Penelitian 

memasukkan 

dukungan 

sosial sebagai 

variabel 

independen. 

 

Dukungan 

Sosial Terhadap 

Burnout 

Syndrome Pada 

Perawat Dalam 

Layanan Covid-

19. 

 

(Bunga et al., 

2022) 

Cross-

sectional 

Terdapat 

hubungan 

dukungan 

sosial dengan 

burnout 

syndrome (p = 

0,000; OR = 

0,009). 

 

1. Menggunakan 

desain cross-

sectional. 

2. Meneliti 

tentang 

hubungan 

dukungan 

sosial dengan 

burnout. 

1. Sampel 

penelitian ini 

merupakan 

perawat 

pediatrik 

yang bisa saja 

memiliki 

karakteristik 

dan beban 

kerja yang 

berbeda. 

Hubungan 

Antara 

Dukungan 

Sosial dengan 

Burnout Pada 

Perawat di 

Rumah Sakit X 

 

(Maha Putra & 

Muttaqin, 2020) 

Analisis 

Korelasional 

Terdapat 

hubungan 

negatif antara 

kualitas 

dukungan 

sosial dengan 

burnout (p < 

0,001; r = -

0,397), tidak 

terdapat 

hubungan 

antara aspek 

kuantitas 

dukungan 

sosial dengan 

burnout (p < 

1. Meneliti 

tentang 

aspek 

dukungan 

sosial 

terhadap 

burnout. 

2. Menggunaka

n analisis 

korelasional. 

1. Penelitian ini 

tidak 

menganalisis 

dukungan 

sosial secara 

kuantitas. 

2. Instrumen 

yang 

digunakan 

hanya MBI-

HSS (MP). 
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Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

0,05; r = -

0,114). 

 

Burnout ditinjau 

dari Dukungan 

Sosial Pada 

Perawat Rumah 

Sakit Umum 

Permata Bunda 

Medan 

 

(Ong et al., 

2020) 

Analisis 

Korelasional 

Terdapat 

hubungan 

yang negatif 

antara 

dukungan 

sosial dengan 

burniout (p < 

0,05; r = -

0,581). 

1. Meneliti 

tentang 

dukungan 

sosial 

dengan 

burnout. 

2. Menggunaka

n analisis 

yang sama. 

1. Penelitian ini 

menggunaka

n kuesioner 

MB-HSS 

(MP) yang 

dikhususkan 

untuk menilai 

burnout pada 

tenaga 

kesehatan. 

2. Penelitian ini 

menggunaka

n analisis 

non-

parametrik. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Agustus September Oktober November Desember 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. Tahap persiapan                     

 a. Pengusulan judul dan tema 

penelitian 

                    

 b. Persiapan studi pendahuluan                     

 c. Penyusunan Proposal Skripsi                     

 d. Koordinasi dengan RSU Siaga 

Medika terkait pelaksanaan 

penelitian 

                    

 e. Ujian Proposal                     

2.  Tahap pelaksanaan                     

 a. Uji Etik Penelitian                     

 b. Pengambilan sampel penelitian                     

3. Tahap penyelesaian                     

 a. Analisa data dan pembuatan 

laporan hasil skripsi 

                    

 b. Seminar Hasil                     
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Lampiran 2 Lembar Informed Consent 

 

 

LEMBARAN PERSETUJUAN MENJADI 

RESPONDEN (INFORMED CONSENT)  

 

 

Setelah membaca dan memahami penjelasan serta tujuan dari penelitian ini, saya 

yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

No. Responden :   

Umur :  

 

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian berjudul 

“HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN BURNOUT PADA 

PERAWAT DI RSU SIAGA MEDIKA BANYUMAS” yang di lakukan oleh 

Imam Sampurno mahasiswa jurusan Ilmu Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Gombong. Demikian pernyataan ini saya buat dengan 

sesungguhnya dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

   Banyumas, ................ 2023  

  Peneliti Responden, 

 

 

 

 

          Imam Sampurno _____________________ 

          NIM. 202202199 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Petunjuk Umum: 

Terimakasih atas perhatian andan yang telah meluangkan waktu untuk 

menyelesaikan kuesioner ini. Jawaban ada akan sangat berguna dalam membantu 

memberikan informasi tentang risiko burnout pada perawat. 

Harap baca setiap pertanyaan dan petunjuk secara hati-hati sebelum memilih 

jawaban. Kerjakan sesuai dengan yang anda rasakan ! 

Petunjuk pengisian: 

Pertanyaan di bawah meminta Anda untuk menunjukkan seberapa sesuai kondisi 

yang Anda rasakan dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

STS   = Sangat Tidak Setuju 

TS     = Tidak Setuju  

CTS  = Cukup Tidak Setuju 

N  = Netral 

CS  = Cukup Setuju 

S  = Setuju 

SS  = Sangat Setuju 

Sebagai contoh: 

No. Pertanyaan STS TS CTS N CS S SS 

1. 
Teman saya sangat mudah untuk 

diajak bekerjasama 
√  
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Pada kuesioner ini juga terdapat pilihan jawaban dari 0 hingga 6, dengan petunjuk 

sebagai berikut: 

0 = Tidak Pernah 

1 = Beberapa Kali Setahun 

2 = Sebulan Sekali atau Kurang 

3 = Beberapa Kali Sebulan 

4 = Seminggu Sekali 

5 = Beberapa Kali Seminggu 

6 = Setiap Hari 

Sebagai contoh: 

No. Pertanyaan 0 1 2 3 4 5 6 

1. 
Saya lelah dengan pekerjaan 

saya 
√  
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Jawablah pertanyaan berikut dengan mengisi jawaban atau memberikan tanda 

centang (√) pada kotak yang telah disediakan di bawah ini! 

 

Tanggal wawancara : 

Nomor Responden : 

 

DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

 

1. Umur    :  

2. Jenis Kelamin   :       Laki-laki   Perempuan 

 

3. Status Pernikahan   :       Menikah   Belum Menikah 

 

4. Pendidikan   :       S-II, Spesialis   S-I, Ners 

 S-II    D-III 

 

5. Jabatan    :       Kepala Ruang   Ketua Tim 

        PJ Shif    Pelaksana  

    

6. Kategori Jaga   :       Shift    Non Shift 

 

7. Masa Kerja   :       1-5 tahun    > 10 tahun 

 5-10 tahun  
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KUESIONER DUKUNGAN SOSIAL (R-MSPSS) 

 

No. Pertanyaan STS TS CTS N CS S SS 

Seignificant Other 

1. 

Kepala ruang saya bersedia untuk fleksibel 

dalam bekerja, sehingga kehidupan kerja 

saya menjadi lebih ringan. 

  

     

2. 
Saya bisa mengandalkan kepala ruang ketika 

saya mengalami kesulitan dalam bekerja. 
  

     

3. 
Kepala ruang saya mudah untuk diajak 

bicara. 
  

     

4. 
Kepala ruang saya bersedia mendengarkan 

masalah-masalah pribadi saya. 
  

     

Rekan Kerja 

5. 

Perawat lain bersedia untuk fleksibel dalam 

bekerja sehingga kehidupan kerja saya 

menjadi lebih ringan. 

  

     

6. 
Saya bisa mengandalkan perawat lain ketika 

saya mengalami kesulitan dalam bekerja. 
  

     

7. Perawat lain mudah untuk diajak bicara.        

8. 
Perawat lain bersedia mendengarkan 

masalah-masalah pribadi saya. 
  

     

Keluarga 

9. 
Keluarga saya benar-benar berupaya untuk 

membantu saya. 
  

     

10. 
Saya mendapatkan dukungan emosional yang 

saya butuhkah dari keluarga. 
  

     

11. 
Saya dapat menceritakan masalah-masalah 

saya kepada keluarga. 
  

     

12. 
Keluarga saya mau membantu saya dalam 

membuat keputusan. 
  

     

Teman 

13. 
Teman-teman saya (selain teman kerja) 

berusaha untuk membantu saya.  
  

     

14. 

Saya dapat mengandalkan teman-teman saya 

(selain teman kerja) ketika saya menghadapi 

masalah. 

  

     

15. 
Saya mempunyai teman(selain teman kerja) 

sebagai tempat berbagi suka dan duka. 
  

     

16. 

Saya dapat menceritakan masalah daya 

dengan teman-teman saya (selain teman 

kerja). 
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KUESIONER BURNOUT PADA PERAWAT (MBI-HSS MP) 

 
No. Pertanyaan 0 1 2 3 4 5 6 

Emotional Exhausted 

1. Saya merasakan emosi saya terkuras karena pekerjaan        

2. Saya merasakan kelelahan fisik yang amat sangat di akhir hari kerja        

3. 
Saya merasa lesu ketika bangun pagi karena harus menjalani hari di 

tempat kerja untuk menghadapi pasien. 
  

     

4. 
Menghadapi orang/ pasien dan bekerja untuk mereka seharian penuh 

membuat saya “tertekan”. 
  

     

5. Saya merasa jenuh dengan pekerjaan saya.        

6. Pekerjaan sebagai perawat membuat saya frustrasi        

7. Saya merasa bekerja terlampau keras dalam pekerjaan saya        

8. Bekerja dengan orang secara langsung membuat saya tertekan.        

9. Saya merasa seakan hidup dan karir saya tidak akan berubah        
Depersonalization 

No. Pertanyaan 0 1 2 3 4 5 6 

10. 
Saya merasa bahwa saya memperlakukan pasien saya seolah mereka 

adalah objek. 
  

     

11. 
Saya menjadi kaku (tidak berperasaan) terhadap orang lain sejak saya 

bekerja sebagai perawat.  
  

     

12. 
Saya khawatir pekerjaan ini mengeraskan saya secara emosional (tidak 

empati). 
  

     

13. 
Saya sungguh tidak peduli dengan apa yang terjadi dengan beberapa 

pasien saya. 
  

     

14. 

Saya merasa pasien menyalahkan saya atas masalah-masalah yang 

mereka alami. 

 
  

     

Personal Accomplishment 

No. Pertanyaan 0 1 2 3 4 5 6 

15. 

Saya dengan mudah dapat memahami bagaimana perasaan pasien 

tentang hal-hal ingin mereka penuhi dan mereka peroleh dari layanan 

yang saya berikan. 
  

     

16. Saya bisa menjawab dan melayani pasien saya dengan efektif        

17. 
Saya merasa memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan orang 

lain melalui pekerjaan saya sebagai perawat. 
  

     

18. 
Saya merasa sangat bersemangat dalam melakukan pekerjaan saya dan 

dalam menghadapi para pasien saya 
  

     

19. 
Saya dengan mudah bisa menciptakan suasana yang santai/ relaks 

dengan para pasien. 
  

     

20. 
Saya merasa gembira setelah melakukan tugas saya untuk para klien 

secara langsung. 
  

     

21. 
Saya telah mendapatkan dan mengalami banyak hal yang berharga 

dalam pekerjaan ini. 
  

     

22. 
Saya menghadapi masalah-masalah emosional dalam pekerjaan saya 

dengan tenang dan “kepala dingin”. 
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Lampiran 4 Output Analisis SPSS 

Frequency Table 

Ruang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lily A 6 4.3 4.3 4.3 

Lily B 6 4.3 4.3 8.6 

Lily C 12 8.6 8.6 17.3 

Crysan A 5 3.6 3.6 20.9 

Crysan B 5 3.6 3.6 24.5 

Crysan C 12 8.6 8.6 33.1 

Anggrek 8 5.8 5.8 38.8 

ICU 11 7.9 7.9 46.8 

IGD 15 10.8 10.8 57.6 

Jiwa 6 4.3 4.3 61.9 

IBS 35 25.2 25.2 87.1 

Poli 18 12.9 12.9 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dewasa Awal 80 57.6 57.6 57.6 

Dewasa Akhir 59 42.4 42.4 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 66 47.5 47.5 47.5 

Perempuan 73 52.5 52.5 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diploma III 72 51.8 51.8 51.8 

Profesi Ners 67 48.2 48.2 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

Jabatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ketua Tim 20 14.4 14.4 14.4 

Pelaksana 119 85.6 85.6 100.0 

Total 139 100.0 100.0  
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Dukungan Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 42 30.2 30.2 30.2 

Sedang 46 33.1 33.1 63.3 

Tinggi 51 36.7 36.7 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

Burnout 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 54 38.8 38.8 38.8 

Sedang 46 33.1 33.1 71.9 

Tinggi 39 28.1 28.1 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

Correlations 

 

Dukungan 

Sosial Burnout 

Spearman's rho Dukungan Sosial Correlation Coefficient 1.000 -.442** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 139 139 

Burnout Correlation Coefficient -.442** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 139 139 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5  Formulir Studi Pendahuluan 
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Lampiran 6 Surat Pernyataan Lolos Similarity/Plagiasi 
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Lampiran 7 Lembar Konsultasi 

Konsultasi 

 

 

 

Nama Mahasiswa  : Imam Sampurno 

NIM   : 202202199 

Pembimbing  : Tri Sumarsih, MNS 

Tanggal Bimbingan Topik / Materi Bimbingan Paraf Pembimbing 

 

17 Mei 2023 

 

 

07 Agustus 2023 

 

 

16 Agustus 2023 

 

 

23 Agustus 2023 

 

 

28 Agustus 2023 

 

01 September 2023 

 

04 September 2023 

 

 

06 September 2023 

 

 

09 September 2023 

 

18 September 2023  

 

 

31 Oktober 2023 

 

08 Januari 2024 

 

 

 

 

Konsultasi Persiapan 

dalam proses Skripsi 

 

Konsultasi BAB 1 

 

 

Revisi BAB 1 keaslian 

penelitian dan tabel 

 

Acc BAB 1 

 

 

Konsultasi BAB 2 

 

Acc BAB 2 

 

Konsultasi BAB 3 

 

 

Revisi BAB 3 terkait 

jumlah sempel 

 

Acc BAB 3 

 

Meminta ttd di halaman 

persetujuan  

 

Acc Ujian Proposal 

 

Revisi hasil ujian proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

PRODI KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA 

JL. Yos Sudarso No. 461, Telp. Fax. (0287) 472433, Gombong 54412 
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17 Februari 2024 

 

 

29 Februari 2024 

 

 

12 Maret 2024 

 

 

27 Maret 2024 

 

 

06 April 2024 

 

20 Mei 2024  

 

 

22 Juni 2024 

 

 

23 Juni 2024 

 

 

24 Juni 2024 

 

 

 

27 Juli 2024 

 

Revisi hasil ujian proposal 

 

 

Acc revisi hasil ujian 

proposal dari Pembimbing 

 

Acc revisi hasil ujian 

proposal dari Penguji I 

 

Acc revisi hasil ujian 

proposal dari Penguji II 

 

Pengajuan Etik 

 

Lolos Etik, dan konsultasi 

hasil responden 

 

Konsultasi BAB 4 dan 

BAB 5 

 

Revisi Pembahasan dan 

lanjut Turnitin 

 

Hasil Turnitin 15%, lanjut 

ke library Bapak Sawiji. 

Dan daftar ujian hasil 

 

Konsultasi untuk Seminar 

Hasil 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

Mengetahui, 

Ketua Prodi Keperawatan Sarjana 

 

 

 

 

 

(Cahyu Septiwi, M.Kep., Sp.Kep.MB., PhD) 


